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Buku kapitaselekta hukum keluarga ini membahas permasalahan
hukum-hukum yang terkait dengan perkawinan baik secara teoritis maupun secara
fakta yang ada saat ini. Dalam penyajian buku ini tidak terlepas dari kurikulum
pembelajaran di perguruan tinggi, khusunya fakultas hukum/syariah sehingga
buku ini bisa dijadikan referensi untuk memenuhi tugas perkuliahan maupun tugas
lainnya yang terkait dengan akdemika kampus. Berikut ini Bab-Bab pembhasan
dalam buku KAPITASELEKTA HUKUM KELUARGA:

BAB 1 Pengertian dan ruang lingkup hukum keluarga

BAB 2 Unifikasi hukum perkawinan di Indonesia

BAB 3 Syarat sah_Larangan dan pencegahan perkawinan

BAB 4 Aturan Perjanjian dalam Perkawinan

BAB 5 Perkawinan wanita hamil dalam perundang-undangan

BAB & Perkawinan Poligami, Perkawinan Antar Agama dan Antar Warga Negara
BAB 7 Hak dan Kewajiban Suami dar Isteri dalam undang-undang
BAB 8 Peraturan Harta kekayzan dalam Perkawinan

BAB 9 Hadhanah '

BAB 10 Putusnya perkawinan datam UU

BAB 11 Peraturan hukuri yang berkaitan dengan rujuk

Buku ini ditulis oleh dﬂ&&n-dt{t::ﬁ yang pakar dibidangnya sehingga buku
ini bisa menjadi rujukan mahasiswa, gosen; prakiisi dan lain-lainnya. Semoga buku
ini menadi ladang amal bagi pembaca daﬁ_gﬁﬁulisn*_.ra,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “ Kapita Selekta Hukum Kelurga”. Saya
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh
karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku
ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku ini mencoba memulai dari hukum dalam berumah
tangga. Perjalanan hukum keluarga sudah ada sejak abad ke-19
yang membahas tentang hak asasi-manusia dan hukum keluarga
dapat ditemukan dalam berbagai kitab figh.

Perkawinan-dalam “Kompilasi{Hukum-Islam di Indonesia
adalah pernikahan yaitu akad yang kuat/{mitsaqan galizan) untuk
menta’ati perintah ‘Allah yang bertujuanibadah untuk mewujudkan
kehidupanrumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah.

Penulis smenyadari bahwa buku "ini “masih jauh dari
kesempurnaan:-Oleh karena itu kritik-dan saran"yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaatbagi pengembangan ilmu pengetahuan.

iii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR iii
DAFTAR ISI ....uucuivrnnercncrcnnnns iv
BAB1 PENGERTIAN, SUMBER, ASAS-ASAS DAN
RUANG LINGKUP HUKUM KELUARGA ........euvueueee. 1
A. Pendahuluan...........cccccccoiiiniiiiiiiiinccccccce, 1
B. Pengertian Hukum Keluarga ..........ccccocciiiniiiniiinnnne. 2
C. Sumber Hukum Keluarga...........cccccociiiiiinniiniine, 4
D. Asas-Asas Hukum Keluarga .........cccccocoevvvnneiccicaee. 5
E. Ruang Lingkup Hukum Keluarga..........cccccoccoecvnicnnnnnne. 6
F. PenuUUD ...coevveiriiieirin it 12
G. Daftar Pustaka ...l e, 13
H. Tentang Penulis ..........croeiriiciie e, 15
BAB 2 UNIFIKASI'DAN PROBLEMATIKA PENERAPAN
HUKUM PERKAWINAN DI INDONESIA. ........cccceueuuee. 17
A. Pendahultian..........c.ccotiimeinniidoen St e, 17

BAB 3

BAB 4

iv

B. Ulasan Sejarah Singkat Hukum Perkawinan di
INdonesia ... e T 23
C. Problematika, Unifikasi dan Penerapan Hukum

Perkawinan di Indonesia ... oo 27
D. PeNUEUD ..eoveniiirieeeit ittt 32
E. Daftar Pustaka ...t st e, 33
F. Tentang Penulis 41 sruc.ceeernmn ISl 35
SYARAT SAH, LARANGAN DAN PENCEGAHAN
PERKAWINAN 37
A. Pendahuluan..........cccoviinniiiniii, 37
B. Diskurus Sahnya Perkawinan di Indonesia .................. 39
C. Larangan Perkawinan .........c.ccccceevnreiereccccnnnnnenns 46
D. Pencegahan Perkawinan di Indonesia .............cc........... 48
E. Daftar Pustaka ........cccooiiiniininiiiiiiin, 52
E. Profil Penulis.........cccccccoiiiiiiiniiiiiinniiiccccce, 53
ATURAN PERJANJIAN DALAM PERKAWINAN ....... 55
A. Pendahuluan...........cccoviivniiiniii, 55
B. Perjanjian Perkawinan............cccccccoeiiiinnnniiciinnne. 56
C. Hukum Membuat Perjanjian Perkawinan..................... 58



BAB5

BAB 6

BAB7

D. Perjanjian Perkawinan dalam Hukum di Indonesia ....59
E. Syarat Perjanjian Perkawinan...........cccccccceccccicinnnennne. 65
F. Bentuk-Bentuk Perjanjian Perkawinan..........cccccoeunnee. 65
G. Objek Perjanjian perkawinan..........c.ccceceeecciiccnnenenne. 66
H. Prosedur Pembuatan, Perubahan, dan Pembatalan

Perjanjian Perkawinan ...........ccccccccovvnniccciincnnnnnne. 66
I. Fungsi dan Tujuan Perjanjian Perkawinan.................... 67
Jo Penutup...c.ooceeiciicece s 68
K. Daftar Pustaka..........ccccocevrniiiiiiniiiiiccincccens 69
L. Tentang Penulis .........cccocoveeiiiiininnnncccccccceenes 70
PERKAWINAN WANITA HAMIL DALAM
PERUNDANG-UNDANGAN 71
A. Pendahuluan ...l 71
B. Pengertian Perkawinan Wanita Hamil.......................... 72
C. Dasar Hukum PerkawindnWanita Hamil..................... 73
D. Perkawinan'Wanita Hamil Mefurut Perspektif

Islam v D 74
E. Daftar Pustaka.....il. i i, 77
F.' Tentang Penulis ...l it 79
POLIGAMI : ANTARA TRADISI DAN SYAR'I............. 80
A. Pendahuluan..........i i, 80
B. Sekilas Tentang Poligami ...t 82
C. Dasar Hukum Syari’ Atas Legalitas Poligami............... 85
D. Sejarah Poligami ..ccc......co.ooooo S0 0t 86
E. Tujuan (Syar’i) Berpeligami........... 0. e 89
F. Mashlahah Dan Mafsadah ... ... 91
G. Poligami, Antara Tradisi dan Syar'i..........cccoeevninnnnn. 93
H. Penutup......ccooiiiiiiiiii 94
I Daftar Pustaka.........ccccoooviiniiiiiiiiiiiccens 96
J. Tentang Penulis ............cccooeiiiiniiiicice, 97
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI DAN ISTRI
DALAM UNDANG-UNDANG 98
A. Pendahuluan ..o, 98
B. Prinsip dan Asas Undang-Undang Nomor 1 Tahun

1974 tentang Perkawinan ............ccccccccevceinnnnecnenenes 100



BAB 8

BAB9

C. Hak dan kewajiban Saumi Istri dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan...106

D. Penutup ....ccoociiiiiiiiiiiiiiciccc s 110
E. Daftar Pustaka .........ccccccociiiiiinniiccccccccecenes 111
F. Tentang Penulis..........cccccoiiiniiiiniiiiiiiiccccce 111
PERATURAN KEKAYAAN DALAM
PERKAWINAN 113
A. Pendahuluan...........cccooiiiviiiniiicc, 113
B. Konsep Kekayaan Dalam Islam ..........c.ccccccccviinnnnnne. 114
C. Status Kekayaan dalam perkawinan..........c.ccccccceeueee. 117
D. Konsep Syirkah Sebagai Peraturan Kekayaan dalam
Perkawinan ... 119
E. Konsep Al-Maslahah Al-Mursalah dalam Ketetapan
Harta Kekayaan dalam Perkawinan.........c..ccceeenee. 123
F. Pembagian Harta Kekayaan/dalam Perkawina .......... 126
G. Pembagian Harta Kekayaan Bersama dalam
Perkawinan Menurut Hukum Positif Indonesia ........ 128
H. Penutup=i......ccoen bt Lt 130
I. Daftar pustaka ...coo.obbii i e, 131
J. Biodata Penulis ..o it e bt 132
HADHANAH ... 133
A. Pengertian Hadhanahu.......coi 133
B. Dasar Hukum Hadhanah..............d b 136
C. Teori Maslahat dalam-Islam ....... <%0l 139
D. Syarat-Syarat Hadhanah [0 141
E. Urutan Orang yang Melakukan Hadhanah ................ 143
F. Masa dan Upah Hadhanah........c.cccccoeeinniccnncnnee. 145
G. Hadhanah dalam Peraturan Perundang-Undangan..148
H. Daftar Pustaka ..........cccooiiiviiiiiiin, 154
L. Tentang Penulis..........ccccooviiiniiiiicciiiccee, 156
BAB 10 PUTUSNYA PERKAWINAN MENURUT UNDANG-
UNDANG PERKAWINAN DI INDONESIA ................ 158
A. Pendahuluan..........cccoviivniini, 158
B. Pengertian Perceraian...........ccccocooveveieiiieiiccicncnnnn, 160
C. Dasar Hukum Perceraian;.......ccceeeeeeeeeeueeeeeveeeeeeeeeeeennns 161
D. Hukum Menjatuhkan Talak (perceraian) .................... 162

vi



. Perceraian Perspektif Undang-Undang Perkawinan

di Indonesia.........cccovvuiriiiiiiiiiii 164
F. Tata Cara dan Alasan-alasan Perceraian dalam

Undang-Undang Perkawinan di Indonesia................. 165
G. Rangkuman Materi ..........ccccoeoiviiiiniiiniciiccce 168
H. Tugas dan Evaluasi ..........cccccocevoinininnnccciiicne 168
L Glosaritm......ccccoviiiieiiininiiiicneeee s 169
J. Daftar Pustaka;.......ccccoeevievieveiiiiciieeeeeeeeeceee e 169
K. Profil Penulis........ccccevuviiniiiiiniiiiicccciccens 171

BAB 11 PERATURAN HUKUM YANG BERKAITAN

DENGAN RUJUK DALAM NIKAH 174
A. Pendahuluan ..., 174
B. Pengertian RUjuk ...t 174
C. Dasar Hukum Rujuk ... 176
D. Rukun dan Syarat:syarat Rujuk .cce.o.ooeveieieecccnnnan, 180
E. Hikmah Rujuk......ccccovvnec iz i 181
F. Kesaksian dalam Rujuk ... fefhiin, 182
G. Rujuk'Menurut Kompilasi HukumIslam (KHI)......... 182
H. Dasar Hukum Rujuk Kompilasi Hukum Islam

(KHI)........ == (.7 ..l .o 183
I. 'Syarat dan Rukun Rujuk Kompilasi Hukum Islam

(KEID) oo a0 i e 186
J. Prosedur Pelaksanaan Rujuk Kompilasi Hukum

Islam (KHI) ... c.vovsirenncine e St st sl 188
K. Penutup....... . loim b 191
L. Daftar Pustaka:......ciciimmmniccccnes 192
M. Biodata Penulis ..o, 193

vii



os¥e o,

KAPITA SELEKTA
HUKUM KELUARGA

Asman, Ahmad Burhan Hakim, Taufiqurohman,
Siti Rohmatul Ummah, Kurniawan Ramadhani,
Abdul Hafidz Miftahuddin, Isna Finurika, Insan Kamil,
Ismail Pane, Desi Asmaret, M. Fathor Rohman.

O

viii



BA‘B PENGERTIAN, SUMBER, ASAS-
ASAS DAN RUANG LINGKUP

HUKUM KELUARGA
Asman, M.Ag.
Institut Agama Islam Sultan Muhammad
Syafiuddin Sambas
raja.asman86@gmail.com

A. Pendahuluan

Perjalanan hukum keluarga sudah ada sejak abad ke-19
yang membahas-tentanghak asasimanusia.dan hukum keluarga
dapat ditemukan dalam berbagai kitab figh.(Ahmad Tholabi
Kharlie, 2020) Seorang ahli hukum Islam dati Mesir, Muhammad
Qudri. Pasha,” menguraikan hukum ‘keluatga dalam sebuah
kajian, khususnya al-ahwal al-syakhsiyah dalam sebuah kitab yang
berjudul al-ahkam al-Syariyyahfi al-ahwal al-Syakhsiyyah (Hukum
Syariah/agama tentang urusan keluarga). (Ahmad Zayyadi
2020) Hukum keluarga ' ini‘meliputi hukum perkawinan,
perceraian, ‘wasiat, keahlian hukum (ahliyyah), pewarisan dan
hibah. (Siska. Lis/Sulistiani 2018) Dengan adanya peraturan
hukum keluarga ini para hakim'menggunakannya sebagai acuan
dalam menyelesaikan berbagai-tuntutan-hukum pribadi dan
keluarga khusunya instansi peradilan di Indonesia.

Penerapan hukum keluarga pada pemerintahan
Utsmaniyah dimulai ketika al-ahwal al-syakhshiyyah dikodifikasi
pada tahun 1917 dengan nama Qanun Huqugq al-A'ilah al-Osmaniy
(Hukum Keluarga Turki Utsmani). Hukum tersebut berlaku
untuk semua wilayah Kekaisaran Ottoman, kecuali Mesir, yang
memperoleh otonomi penuh pada tahun 1805 dan
membebaskan diri dari kekuasaan Turki pada tahun 1873. (Panji
Adam, 2020) Keunikan Qanun Huquq al-A'ilah al-Usmaniy adalah
bahwa hukum-hukum yang terkandung di dalamnya tidak
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Perkawinan Perspektif Kompilasi Hukum Islam.” Action
Research Literate 4(1):14-20. doi: 10.46799/ ARL.V4I1.79.

. Tentang Penulis

Asman, M.Ag. Lahir_di-Desa Makrampai 7
September 1986 Lahir ‘dan besar dari keluarga
petani.. Menempuh pendidikan formal Sekolah
Dasar Negeri 28 Makrampai lulus tahun 2001,
Sekolah Menegah Pertama MTs|/Gerpemi Tebas
lulus tahun 2003, Sekolah Menengah Atas SMK
Pertanian/C lulus tahun 2005, Program Sarjana

S1 di Perguruan,Tinggi Institut Agama Islam Sultan Muhammad
Syafiuddin Sambas lulus tahun 2015 Kal-Bar, Program Pascasarjana
52 di Perguruan Tinggi UINSunan)Ampel Surabaya Jawa Timur
lulus tahun 2018 dan ditahun 2020 melanjutkan Program Doktoral S3
di Perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar Sulawesi Selatan. Saat
ini tercatat sebagai dosen tetap di Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas. Sejak tahun 2018
penulis aktif dalam melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Beberapa artikel yang sudah di terbitkan baik skala
nasional dan internasional dan buku yang sudah diterbitkan Pertama,
Perkawinan dan Perjanjian perkawinan dalam Islam Sebuah Kajian
Fenomenologi tahun 2020, Kedua, Mendidik dan Membangun Keluarga
Bernapaskan Islami di Era Globalisasi 4.0 tahun 2020. Ketiga, Sebuah
Pengantar Hukum Perdata Islam tahun 2021, Kempat, Hukum Waris:
Panduan Dasar Untuk Keluarga Muslim tahun 2021. Kelima, Moderasi

15



16
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Anak di Era Digital 4.0 dan Keenam, Modernisasi Hukum Keluarga Islam
Menggagas Keluarga Sakinah di Era Society 5.0 . Saat ini penulis
bertempat tinggal di Dusun Kubung Rt 005 Rw 003 Desa Kubangga
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BAB UNIFIKASI DAN PROBLEMATIKA
PENERAPAN HUKUM

PERKAWINAN DI INDONESIA
Ahmad Burhan Hakim, S.IP, M.H.I
Institut Pesantren Sunan Drajat Lamongan
email : burhanhakim@insud.ac.id

A. Pendahuluan

Keanekaragaman Indonesia “sangat tinggi, dengan
berbagai kelompok masyarakat yang terwakili dalam berbagai
kelompok.Keanekaragaman itu juga‘/mengakibatkan adanya
pluralitas dalam bidang hukum perdata,’dimana ada beberapa
aturan dalamrbidang hukum perdata yang mengatur kehidupan
masyarakat=dalam lapangan perdata, hal*ini sebagai suatu
realitas yang harus dihadapi secara realistik. Suasana pluralisme
hukum' perdata yang berlaku pada zaman penjajahan masih
diwarisi oleh penduduk Indonesia hingga saat ini. Ditinjau dari
segi keadaan pluralisme, hukum perdata, di Indonesia belum
mengalami ', perubahanke-arah yang*bersifat unifikasi yang
berlaku bagi seluruh masyarakat Indonesia yang berlaku secara
nasional (Muhammad Noor, 2014).

Corak hukum perdata yang diterapkan masih tetap
berpegang pada prinsip pluralistik yang terdiri dari sistem
hukum perdata Eropa yang diatur dalam Kitab Undang-undang
Hukum Perdata, sistem hukum perdata adat dan sistem hukum
perdata Islam. Ketiga sistem hukum perdata yang bercorak
pluralistik tersebut, sampai sekarang ternyata masih tetap
bertahan dan diterapkan secara formal oleh badan peradilan
dalam putusan-putusan yang dihasilkan (Muhammad Noor,
2014).
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Aristoni, A. (2016). 4 Dekade Hukum Perkawinan Di Indonesia:
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Hukum Islam, 7(1), 074-097.

Mubarok, N. (2012). Sejarah Hukum Perkawinan Islam di
Indonesia. Al-Hukama': Jurnal Hukum Keluarga Islam di
Indonesia, 2(2), 139-163.

Khiyaroh, (2020), Alasan Dan Tujuan Lahirnya Undang-Undang
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Hukum Islam dan Perundang-Undangan, IAIN Langsa,
Volume 7 No 1, Juni 2020.

Muhammadun, M., & Asy’ari, H. (2022). Mengkaji Pluralisme
Hukum Dalam Tradisi Unifikasi Hukum Di Indonesia: Studi
Atas Mekanisme Perceraian Adat. Edulaw: Journal of Islamic
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Subekti, T. (2010).Sahnya Perkawinan Menurut Undang-Undang
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. Tentang Penulis

Penulis bernama lengkap Ahmad Burhan Hakim, biasanya
akrab disapa dengan panggilan Hakim. Lahir di Lamongan pada
17 Oktober 1989. Pernah menempuh pendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA) di SMA Al-Amin Tunggul - Paciran
Lamongan lulus pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan
kuliah Sarjana pada Program Studi Ilmu Hubungan
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pada tahun 2013. Tak lama kemudian penulis melanjutkan
kuliah pada Program Magister Ilmu Politik dan Hubungan
Internasional di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta selesai
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pada tahun 2016. Setelah lulus Program Magister penulis
menjadi Dosen Tetap pada Program Studi Hukum Tata Negara
Fakultas Syariah Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD)
Lamongan sejak tahun 2016 sampai sekarang. Selain sebagai
Dosen penulis juga melakukan pengabdian sebagai Guru di
SMK Islam Tikung Lamongan. Penulis juga aktif berkerja di
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BAB SYARAT SAH, LARANGAN
DAN PENCEGAHAN
PERKAWINAN

Taufiqurohman
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
taufiqurohman@uin-suka.ac.id

A. Pendahuluan

Berbicara-soal petkawinan dan dinamikanya, tentu tidak
bisa dilepaskan terkait sumber utama‘hukum-tersebut muncul,
yaitu bagaimana kaidah suatu perkawinan bisa.dilaksanakan,
bagaimana teknisnya, akibat hukumnya,.<dan segala syarat
perbuatan ‘hukum tersebut bisa dikatakan legal. Manusia
sebagai mahluk sosial ~ tidak dapat hidup dan memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa adanya peran orang lain, baik untuk
memenuhi kebutuhan materi maupun inmateri
(psikis/biologis)., (Munawar, 2015, p. 1), Oleh sebab itupula
untuk memenuhi/ kebutuhan hidupnya tersebut diperlukan
aturan hukum, sehingga tidak terjadi benturan kepentingan. Di
antara implementasi -sifat  sosial manusia adalah dengan
menciptakan interaksi antara laki-laki dan perempuan dalam
wadah perkawinan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan dengan
cukup gambling bahwa perkawinan ialah membentuk keluarga
dengan lawan jenis; bersuami, atau beristeri; menikah.
Perkawinan campuran adalah perkawinan diantara dua pihak
yang berbeda agama, kebudayaan, golongan, atau suku bangsa.
Perkawinan di bawah tangan adalah kawin secara tidak resmi
(biasanya tidak memiliki surat nikah).(Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2016, p. 639) Sedangkan menurut kamus Hukum
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BAB ATURAN PERJANJIAN
DALAM PERKAWINAN

Siti Rohmatul Ummah, Lc., M.Ag
STAI Pancawahana Bangil
(ummahrohmatul18@gmail.com)

A. Pendahuluan

Perjanjian dalam perkawinan-atau yang lebih sering
disingkat penyebutannya dengan perjanjian perkawinan adalah
istilah yang ‘berbeda dengan janji“kawin.. Sebagai sekilas
gambaran sebelum masuk ke dalam pembahasan, di sini akan
sedikit kamiulas perbedaan kedua istilah ini. Istilah janji kawin
lebih merujuk pada perjanjian seseorang untuk mengawinii
orang lain, atau mengawinkan seseorang dengan orang lain
misalnya' si Fulan berjanji pada Fulanah bahwa dia akan
mengawininya satu ‘tahun' lagi.~ Sedangkan perjanjian
perkawinan lebih merujuk pada apa“yang sebut dengan
prenuptial agreement; (perjanjian pranikah)  contoh kasusnya
adalah si Fulanah ketika akan kawin dengan Fulan mengajukan
beberapa persyaratan seperti mendapatizin untuk tetap berkarir
di luar rumah setelah kawin kelak dan disetujui oleh Fulan. Dari
dua contoh kasus di atas sudah dapat kita fahami bahwa janji
kawin dan perjanjian perkawinan adalah dua hal yang berbeda.
Ada satu lagi istilah lain yang perlu diketahui perbedaannya,
yaitu wedding agreement. Meskipun pada awalanya praktek dari
wedding agreement hampir mirip dengan perjanjian perkawinan
namun isinya lebih kepada pernyataan si calon pengantin untuk
bertanggung jawab atas pasangannya, namun setelah viralnya
film dengan judul wedding agreement pengertian masyarakat
tentang istilah ini beralih menjadi perjanjian yang dibuat saat
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PERKAWINAN WANITA
BAB HAMIL DALAM PERUNDANG-
UNDANGAN

Kurniawan Ramadhani
Universitas Islam Negeri Kiyai Haji Ahmad
Shiddiq Jember
dhanisantoso333gmail.com

A. Pendahuluan

Manusia adalah-makhluk yang sempurna. Dikatakan
sempurna karena manusia'oleh Ttthan dengan dua kemampuan
yaitu nafsu‘dankal. Dengan nafsunya manusia mempunyai
kebutuhan' naluriah atau kebutuhan syahwat, dandengan
akalnya manusia berpikir bagaimana kebutuhansyahwat dapat
terpenuhi Sesuai dengan norma atau aturan yang ada.
Pemenuhan nafsu syahwatyang sesuai:dengan aturan atau
norma dilakukan dengan perkawinan yang dalam hukum islam
disebut juga degan pernikahan atau akad.

Perkawinan sebagai wujud sakral, suami istri dalam
kehidupan berkeluarga membentuk kehidupan yang sakinah,
mawaddah wa rahmah. Lebih/dari'itu, mendirikan rumah atau
hidup berkeluarga merupakan-perintah-agama bagi setiap
muslim dan setiap muslim. Kehidupan dan peradaban manusia
tidak akan dapat berlanjut tanpa adanya kelanjutan perkawinan
setiap generasi manusia. Karena Rasulullah S.A.W. menasehati
yang mampu menikah untuk segera menikah.”Menikah adalah
sunnahku, barang siapa membenci sunnahku, tidak termasuk
umatku” (HR. Bukhari Muslim).

Kita tahu bahwa hal ini sering terjadi di masyarakat kita
karena banyak peluang pergaulan bebas antara remaja
perempuan dan laki-laki yang mereka sukai, sehingga
kehamilan terjadi pada remaja perempuan. Biasanya
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BAB POLIGAMI : ANTARA
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TRADISI DAN SYAR'I

Abdul Hafidz Miftahuddin, S.Sy., M.H.
STAI Darussalam Nganjuk
duludin212@gmail.com

Pendahuluan

Rasulullah SAW, diutus oleh Allah SWT untuk menebar
kasih sayang kepada selurtth alam,/memberi-contoh teladan dan
keteladanan akhlak:yang mulia kepada seluruh umat manusia,
melindungi-dan mengangkat martabat kaum-wanita dan anak-
anak yatim. Dan’ Rasulullah'SAW menyuruh“umatnya untuk
berumah tangga. Bukan hanya menyalurkan fitrah seksnya,
melainkan juga membentuk keluarga yang sejahtera, bahagia,
dan menumbuhkan generasi Islami yang kuat di masa depan
(Mustofa, 2013).

Diantar 'syariat Islam yang berkaitan dengan rumah
tangga adalah ‘poligami. Arti mudahnya poligami adalah
seorang laki-laki yang beristri-lebih dari satu dalam satu waktu.

Tidak diragukan lagi  bahwa _setiap syariat pasti
mempunyai hikmah dibalik penetapannya. Dalam sebuah
tulisan berjudul “Poligami yang Didambakan Wanita” dijelaskan
bahwa Islam menetapkan syariat poligami dengan kandungan
hikmah yang sangat tinggi serta membawa maslahat bagi semua
lapisan masyarakat baik secara langsung ataupun tidak.
Kemaslahatan tersebut paling tidak meliputi tiga hal, yaitu
mengatasi problem sosial, pribadi, dan kerusakan akhlak
(Mubarak, 2003).

Poligami telah ada sejak sebelum diutusnya Nabi
Muhammad SAW dan telah dilaksanakan di dunia Arab dan
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B AB HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI

A.
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DAN ISTRI DALAM UNDANG-

UNDANG

Isna Finurika, M.Pd.I
Institut Pesantren Sunan drajat Lamongan
isnafinurika91@gmail.com

Pendahuluan

Semua Makhluk diciptakan—Alloh SWT berpasang-
pasangan, termasuk manusia sebagaimakhluk paling sempurna
yang Alloh ciptakan‘dan sebagai kholifalr di- Bumi, manusia
mempunyai tanggtng jawab untuk mengatur)perdamaian dan
ketentraman kehidupan serta mematuhi‘aturan. dan ketentuan
yang telah Alloh SWT tetapkan dalam firmannya dan melalui
Sabda Rasul-Nya. Salah-satu ketentuan-Nya adalah tentang
Pernikahan/perkawinan dan tanggung jawab yang muncul
sebab adanya ikatan pernikahan.

Pernikahan {merupakan ikatan sakral dan salah satu
peristiwa yang sangat penting dalam fase kehidupan seseorang,
Ikatan perkawinan mengakibatkan terbentuknya keluarga dan
rumah tangga baru-yakni-suatu rumah tangga mandiri yang
mempunyai kedudukan, fungsi, hak dan kewajiban di bidang
sosial kemasyarakatan. Sebagaimana dijelaskan dalam undang-
undang bahwa rumah tangga adalah salah satu bagian dasar
dalam susunan masyarakat. Di dalam kehidupan sehari-hari,
seseorang yang sudah terikat tali perkawinan oleh masyarakat
sekitarnya diperhitungkan sebagai warga yang berdiri sendiri,
terpisah dari orang tuanya, walaupun mereka masih bertempat
diam dalam satu bangunan rumah dengan orang tuanya (Dja’is,
2009, 6).
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hak dan kewajiban suami istri bersama dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.
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melanjutkan pendidikan Madrasah Aliyah di Mambaus Sholihin
Suci manyar gresik. Pada strata 1 dia melanjutkan di jurusan
Pendidikan Bahasa Arab STAI Raden Qosim Lamongan yang
sekarang sudah berubah nama menjadi Institut Pesantren Sunan
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Universitas. Pada jenjang Magister penulis berusaha mencari
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BAB | PERATURAN KEKAYAAN
DALAM PERKAWINAN

Insan Kamil, M.Pd
Universitas Ibrahimy
insankangean97@gmail.com

A. Pendahuluan

Setiap seseorang laki-laki -maupun permpuan, ketika
masih belum menjalinchubungan ikatan-perkawinan mereka
memiliki hak-dan‘kewajiban yang utth. Hak dan kewajiban
yang berkaitan dengan kebutuhan . dalam ' kehidupannya
sendiri. Kemudian setelah mereka mengikat-diri dalam bingkai
perkawinan; maka mulai saat itulah-hak dan Kewajiban mereka
menjadi satu. Menjadi satu dalam artian bukan berarti hak dan
kewajiban masing-masing pihak akan melebur menjadi satu,
melainkan hak dan kewajiban mereka tetap utuh walaupun
mereka telah bersatu dalam kehidupanmya. Maka dari itu
pasangan suami'/fistri seharunya, saling ‘memahami dan
menghormatijangan sampai-diantara salah satu dari pasangan
tersebut merasa-menjadi penguasa dan-lainnya menjadi babu,
tidak merasa salah satu dari mereka paling berjasa dan satunya
hanya menumpang saja.

Pengertian tentang hak dan kewajiban ini menjadi
sangat pentin dan sangat mendasar, apabila kita akan mengkaji
lebih dalam tentang konsekuensi-konsekuensi dari kehidupan
dalam perkawinan, karena dalam kehidupan perkawinan,
akan melahirkan hak dan kewajibantentang harta. Bahkan
kemudian akan ada kemungkinan lahirnya permasalahan
pembagian harta kekayaan bila ikatan perkawinan terputus
baik disebakan perceraian maupun kematian.
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Guru Agqidal Akhlak dalam Penanaman . Nilai-Nilai Keagamaan
Sebagai Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa’MTs Negeri 12
Banyuwangi, ( Skripsi, 2019 ), dan Peningkatan”Higher Order
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BAB HADHANAH

Ismail Pane, S.Ud., M.Ag
IAI Dar Aswaja Rokan Hilir Riau
E-mail: ismailpane86@gmail.com

A. Pengertian Hadhanah

Hadhanah berasal dari kata Gias - ({ads - (ias (Hadhana-
Yahdhunu-Hadhnan) yang berarti &)l (lambung, rusuk) erat atau
dekat, jadi hadhanah ialah Seperti kalimat “hadhanah ath-thaairu
baidhahu”, ‘burting itu mengempit telur'.di bawah sayapnya,
begitu juga dengan perempuan (ibu) yang mengempit anaknya
(Sayyid Sabiq, 2007:-237)." Abdul Rahman Ghazaly (2013)
mengatakan bahwa pemeliharaan anak- dalam bahasa Arab
disebut dengan istilah “hadhanah”. Dengan kata lain, hadhanah
adalah mengasuh dan mendidik anakkecil yang belum mampu
menjalani kehidupannya secara mandiri.

Mayoritas“Ulama Figh mendefinisikan kata al-hadhanah
adalah menjaga, orang' yang- belum’ mampu. mandiri mengurus
urusannya sendiri,. mendidik dan-menjaganya dari sesuatu yang
merusak atau membahayakannya. Al-Hadhanah tidak berlaku pada
orang dewasa yang sudah baligh dan berakal. Ia boleh memilih
tinggal dengan siapa saja di antara kedua orang tuanya yang ia
sukai. Apabila seorang laki-laki maka ia boleh tinggal sendiri
karena tidak membutuhkan kedua orang tuanya. Akan tetapi
agama menyuruhnya tetap berbakti dan berbuat baik kepada
mereka. Jika seorang perempuan, ia tidak boleh tinggal sendiri
dan tidak dipaksa karena kelemahan tabiatnya untuk
menghindari kecemaran keluarganya (Anshori Umar Sitanggal,
1986: 450).

133



I. Tentang Penulis

Ismail Pane, S.Ud., M.Ag,,

Lahir di Gunung Tua Tonga 1 Maret 1985.
Dari ayah bernama Jalaluddin Pane dan

Ibu bernama Tiorbi Siregar. la memiliki
) seorang istri bernama Nursamiyah
’ 3 Hasibuan, S.E.Sy. Penulis bertempat
‘ / m tinggal di Prum. Zavira Regerency Blok. A

)

Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

No. 5]J1. Raya Bangkinang-Pekanbaru Desa

Provinsi Riau. Telah menyelesaikan studi strata satu di Program
Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riat (2010-2015). Lulus strata dua di
Konsentrasi Tafsir Hadis Program Studi. Ahwal Syakhshiyyah
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif, Kasim Riau (2015-2017).
Karirnya dimulaisebagai dosen tetap. yayasan di Institut Agama
Islam Dar Aswaja Rokan Hilir Riau (2020-sekarang). Dosen tidak
tetap di Universitas Islam' Negeri Sultan Syartif Kasim Riau.
Menjadi guru di-SMA Babussalam Pekanbaru (2019-sekarang).
Bidang kajian yang menjadi tanggungjawab penulis di Institut
Agama Islam Dar Aswaja Rokan Hilir Riau adalah Ulumul
Hadis. Selain/itu, penulis juga 'dipercaya mengampu mata
kuliah: Akidah Akhlak, Fikih, 'Metodologi<Studi Islam, IImu
Hadis, Ilmu Qur’an“di,Universitas IslamyNegeri' Sultan Syarif
Kasim Riau.

Karya Ilmiah yang berbentuk Buku yang telah dihasilkan antara
lain: Teori Studi Keislaman hasil Kolaborasi Dosen Lintas
Perguruan Tinggi diterbitkan oleh Penerbit Zaini Aceh, Figih
Muamalah Kontemporer hasil Kolaborasi Dosen Lintas
Perguruan Tinggi diterbitkan oleh Penerbit Zaini Aceh,
Manajemen Masjid “Panduan dalam Membangun dan
Memakmurkan Masjid” diterbitkan oleh Penerbit Basya Media
Utama Jawa Timur.

Karya [Imiah yang berbentuk Jurnal yang telah dihasilkan antara
lain: Dilalah Makna Ruh dalam Penafsiran Ibnu Katsir
diterbitkan di Jurnal Al Khasyafu (IAI Dar Aswaja Rohil Riau),

156



Dilalah Makna Ruh dalam Penafsiran Quraish Shihab
diterbitkan di Jurnal Tazkirah (IAI al-Azhaar Lubuk Linggau
Sumatera Selatan). Email: ismailpane86@gmail.com Hp. 0852-
1514-6784.

157


mailto:ismailpane86@gmail.com
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Dr. Desi Asmaret, M.Ag
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat dan
Politeknik “Aisyiyah Sumatera Barat
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A. Pendahuluan
Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia

adalah pernikahan yaituakad yang kuat (mitsaqan galizan) untuk
menta’ati perintah-\Allah yang bertdjuan - ibadah untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang.sakinah mawaddah
wa rahmah: (Indonesia, 2011).' Tujuan perkawinan ini sejalan
dengan Undang-Undang Nomor -1 Tahun 1974 yakni
membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha' Esa. (Ditbinbapera Dirbinbaga Islam Depag RI,
1990). Kedua tujuan ini sangat berbeda dengan hukum Barat dan
Kitab Undang-Undang Perdata (Burgerlijk, Wetboek) bahwa
perkawinan “hanya//,merupakan persetujuan perikatan.
(R.Subekti, 1992).

Dengan demikian akad perkawinan-dalam Islam lebih
kuat dari pada hukum perdata, yakni terkait dengan keyakinan
dan keimanan kepada Allah SWT dan bernilai ibadah,
sedangkan dalam hukum perdata hanya sebagai perikatan atau
kontrak yang memiliki konsekuensi lepas atau bercerai.
(Tarigan, 2004)

Meskipun berbeda tujuan perkawinan dalam Kompilasi
Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1
Tahun 1974 atau Kitab Undang-Undang Perdata (Burgerlijk
Wetboek), namun semua aturan itu menghendaki terbentuknya
sebuah keluarga yang kekal dan bahagia, di sisi lain masih
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Ummatan Wasathan Volume 3, No 5, ISSN~2356-413x (2017).
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Ka’'bah terbit di Jurnal al-Ahwal, Jurnal Hukum Keluarga Islam,
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Wasathan Jilid 2 2019, hlm. 31-59. The Drug Addicts
Rehabilitation: On Perspective of the Magashid Shari’ah and Law
Basic Principle, Elsevier, Internasional Journal of Advanced Science
and Tecnology Vol 29 No.4 (2020). Penguatan Keluarga
Menghadapi Kekerasan Terhadap Anak di Era Digital JurnalAl-
Himayah Volume 4 Nomorl Oktober 2020 halaman 253-268.The
Drug Addicts Rehabilitation: On Perspective of the Magashid Shari’ah
and Law Basic Principle, Elsevier, Internasional Journal of Advanced
Science and Tecnology Vol 29 No.4 (2020). Terakhir adalah artikel
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monograf pengabdian yang berjudul:
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BAB PERATURAN HUKUM YANG
BERKAITAN DENGAN RUJUK

DALAM NIKAH
M. Fathor Rohman, S.Pd.I.,, M.Pd.
Institut Pesantren Sunan Drajat Lamongan
rohmanmaduri@gmail.com

A. Pendahuluan

Rujuk ialah upaya buat berkumpul kembali sesudah
terbentuknya perceraian, “para ‘ulama ,setuju. kalau rujuk itu
diperbolehkan dalamislam. upaya rujuk’ini diberikan selaku
alternatif terakhir guna mengikat kembali ikatan lahir batin yang
sudah putus. Rujuk bisa menghalalkan ikatan‘kelamin antara
pria dengan wanita sebagaimana dalam pernikahan, tetapi
antara keduanya ada perbandingan yang prinsip dalam rukun
yang dituntut buat sahnya kedua wujud lembaga tersebut.
Ulama setuju’ kalau rujuk “tidak membutuhkan wali buat
mengakadkannya,(tidak butuh dihadiri oleh“kedua orang saksi
serta tidak butuh mahar. Dengan demikian penerapan rujuk
lebih simpel dibanding dengan-pernikahan( Syarifuddin, 2006)
Akan tetapi yang menjadi-masalah-adalah-bagaimana caranya
suami untuk rujuk pada istrinya sehingga bersetatus sebagai
suami lagi, baik secara figh atapun HKI ?

B. Pengertian Rujuk
Rujuk secara etimologi berasal dari bahasa arab &% &0
e3s) yang berarti kembali (Mahmud Yunus, 1990, p. 835).
Sedangkan Rujuk dalam pengertian figh menurut al-Mahalli
sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin ialah kembali ke
dalam hubungan perkawinan dari cerai yang bukan ba’in,
selama dalam masa iddah (Amir Syarifuddin, 2006, p.337).
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